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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis dimana tanaman kopi dan pisang dapat 

tumbuh dan berkembang dengan sangat baik. Tanaman kopi dan pisang tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan adsorban atau penyerap gas yang mengganggu lingkungan 

salah satunya adalah pencemaran bau bensin. Bensin merupakan turunan dari senyawa 

benzena. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat karbon aktif dari kopi Lampung dan 

kulit pisang sebagai bahan adsorban benzena, menganalisis karakteristik gugus fungsi 

material adsorban , dan mengetahui laju serap material karbon aktif terhadap benzena. 

Dalam pembuatan karbon aktif menggunakan dua metode aktivasi, yaitu metode kimia 

dengan memberikan HCl sebagai aktivator dan metode fisika yaitu dengan cara 

dipanaskan pada suhu 2000C. Sedangkan metode penyerapan yang digunakan adalah 

metode batch menggunakan sensor MQ-135 dengan material adsorban benzena. Hasil 

pengujian FTIR pada karbon aktif kopi Lampung menunjukkan adanya gugus fungsi C-

O yang menunjukkan bahwa karbon aktif tersebut bersifat polar yang menunjukkan 

adanya penyerapan benzena. Sedangkan pada karbon aktif kulit pisang terjadi pergeseran 

gugus fungsi yang terbentuk yaitu gugus fungsi C-H, O-H dan C=C. Laju serap yang 

diperoleh dari penggunaan karbon aktif kopi Lampung terhadap benzena sebesar 1x10-6 

ppm/s. Sedangkan nilai laju serap dari karbon aktif kulit pisang terhadap benzena sebesar 

3x10-8 ppm/s. 

 

Kata kunci : Benzena, kopi Lampung, kulit pisang, sensor MQ-135. 
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ABSTRACT 

 

 
Indonesia is acountry with a tropical climate where coffee and banana plants can grow and 

develop very well. The coffee and banana plants can be used as absorbent or gas absorbers that 

interfere with environment, one of which is the smell of gaoline. Gasoline is aderivative of benzene 

compound . The purpose of this study was to make activated carbon from lampung Coffee and 

banana skin as a benzene adsorbent, to analyze the characterisric of the functional gorup of the 

adsorbent material adn to determine the absorption rate of the activated carbon material againts 

benzene. In the manufavture of activated carbon using two activations methode, namely chemical 

activation by giving 1 M HCl as an activator and physical method by heating at 200oC. While the 

absorption method used is the batch method using the MQ-135 sensor with benzene adsorbent. 

The result of the FTIR test on lampung coffee actiavated carbon showed the C-O functional group 

which indicated that activated carbon was polar, which mean that there was an absorption of 

benzene. While on banana skin actvated carbon there is a shift in functional group formed, namely 

the C-H, O-H and C=C functional groups. The absorption rate obtained from the use of Lampung 

coffee activated carbon against benzene is 1x10-6ppm/s while the value of the absorption of 

banana skin is 3x10-8ppm/s. 

 

 

Keywords : Benzene, Lampung coffee, banana skin, sensor MQ-135. 
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MOTTO 

 

 

Waktumu terbatas, jadi jangan sia-siakan dengan menjalani hidup orang lain. Jangan 

terjebak oleh dogma – yaitu hidup dengan hasil pemikiran orang lain. 

(Steve Jobs) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman kopi merupakan salah satu tanaman yang dapat dengan 

mudah kita jumpai di Indonesia. Kopi itu sendiri merupakan salah satu jenis 

hasil perkebunan di Indonesia yang memiliki harga jual yang tinggi baik 

dalam negeri maupun luar negeri. Berkaitan dengan komoditi-komoditi 

agrikultur, kopi adalah penghasil devisa terbesar keempat untuk Indonesia 

setelah minyak sawit, karet dan kakao(International Coffee Organization, 

2017). Kopi dapat tumbuh dengan baik pada negara-negara yang memiliki 

iklim tropis dan sub-tropis salah satunya adalah Indonesia. Oleh karena 

iklim tropis yang dimiliki oleh Indonesia maka berbagai jenis tanaman kopi 

dapat dengan mudah dikembangbiakkan dan diproduksi di Indonesia. Kopi 

memiliki banyak jenis yang beragam, salah satunya adalah kopi jenis 

lampung yang jumlah produksinya tergolong tinggi di Indonesia yaitu 

sebanyak 104.716 ton pada tahun 2017 (Ardiansyah, 2018). 

Tanaman kopi memiliki manfaat yang tidak sedikit bagi kesehatan 

tubuh manusia apabila dikonsumsi dengan baik dan benar sesuai kebutuhan 

antara lain adalah dapat menurunkan resiko diabetes, membuat ingatan lebih 

tajam, dapat mengurangi resiko kanker hati dan masih banyak lagi manfaat 

lainnya (Hendi, 2017). Selain itu kopi yang telah dijadikan bubuk (bubuk 

kopi) dapat digunakan sebagai adsorben atau penyerap bau-bau yang tidak 
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sedap seperti bau bensin dalam mobil dan kendaraan roda 4 lainnya apabila 

telah diolah sesuai prosedur (Pratama, 2018). Kopi juga dapat digunakan 

sebagai bahan dasar pembuatan karbon aktif yang memiliki banyak manfaat 

mengingat bahwa kopi merupakan salah satu sumber daya alam yang dapat 

diperbarui sehingga berbanding lurus dengan jumlah karbon aktif yang 

dibutuhkan oleh masyarakat luas (Adi, 2014). Dari penelitian yang telah ada, 

kopi yang diambil cangkangnya apabila dijadikan karbon aktif mengandung 

komposisi Karbon sebesar 31,14% (Redha, 2018). 

Selain kopi, karbon aktif dapat dibuat pula dari bahan dasar kulit 

pisang karena mengingat bahwa jumlah produksi pohon pisang di Indonesia 

sangat melimpah namun dalam pengolahan kulit buahnya masih belum 

banyak dikembangkan. Dari penelitian yang dilakukan sebelumnya, pisang 

yang dijadikan karbon aktif akan menghasilkan Karbon sebesar 96,56% 

(Mirsa, 2013). Pisang merupakan salah satu tanaman berkeping satu dengan 

nama latin miscacea. Indonesia merupakan salah satu negara di Asia 

Tenggara dengan jumlah produksi tanaman pisangnya cukup tinggi. Pada 

tahun 2017 Indonesia menghasilkan buah pisang sebanyak 7,162,685 ton 

buah menurut FAO pada tahun 2017. Sehingga dengan banyaknya pisang 

yang diproduksi tersebut dapat menghasilkan limbah kulit pisang pula dan 

sebanding dengan kebutuhan penggunaan karbon aktif yang dapat dibuat 

dengan bahan dasar kulit pisang tersebut. 
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Karbon aktif merupakan suatu karbon yang mempunyai kemampuan 

daya serap yang baik terhadap anion , kation , dan molekul dalam bentuk 

senyawa organik dan anorganik, baik berupa larutan maupun gas. Beberapa 

bahan yang mengandung banyak karbon dan terutama yang memiliki pori 

dapat digunakan untuk membuat arang aktif. Karbon aktif dapat 

dimanfaatkan dalam berbagai bidang seperti industri, kesehatan serta 

lingkungan yaitu sebagai adsorben atau penyerap gas-gas dan logam-logam 

yang dapat mengganggu kelestarian lingkungan (Lempang, 2014). 

Allah SWT menciptakan unsur karbon dibumi sangat melimpah. 

Salah satu ayat Al-Qur’an yang membahas mengenai karbon dari hasil 

pembakaran kayu adalah Q.S Yasin ayat 80, yang berbunyi : 

 

 
Artinya:“Yaitu (Allah) yang menjadikan api untukmu dari kayu 

yang hijau, maka seketika itu kamu nyalakan (api) dari kayu itu.” 

Ayat di atas menjelaskan mengenai ٱل ر (pohon kayu) tumbuhan 
 

hijau yang melakukan proses pembakaran yang menghasilkan gas oksigen 

dan unsur karbon. Kedua unsur ini (karbon dan oksigen) merupakan unsur 

penting untuk menghasilkan tumbuhan.   
 

Salah satu kegunaan dari karbon aktif adalah sebagai adsorben atau 

 

penyerap gas-gas serta logam-logam yang dapat mengganggu kelestarian 
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lingkungan, sebagai contohnya yaitu untuk menyerap polusi udara atau 

untuk menyerap gas-gas buangan kendaraan bermotor misal gas bensin. 

Produksi kendaraan bermotor di Indonesia dari tahun ke tahun semakin 

tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan data penjualan kendaraan bermotor 

di Indonesia pada 2017 yang disebutkan oleh Asosiasi Industri Sepeda 

Motor Indonesia (AISI) yaitu mencapai angka 5.886.103 unit (CNN 

Indonesia, 2018). Fakta tersebut setidaknya pasti akan menimbulkan 

masalah-masalah terutama terkait dengan lingkungan. Karena tidak dapat 

dipungkiri kendaraan bermotor yang beroperasi setiap hari akan 

menimbulkan polusi dari hasil pembakarannya serta sedikitnya terjadi 

masalah kebocoran gas-gas nya seperti gas bensin sebagai bahan bakar 

utama kendaraan bermotor. 

Selain masalah-masalah tersebut yang menjadi sorotan adalah 

masalah kesehatan. Bagi penghirup gas bensin yang pada dasarnya 

mengandung Benzena dan Metana sangatlah berbahaya. Dampak atau 

bahaya dari menghirup gas bensin yang bocor diantaranya adalah 

menyebabkan pusing dan mual, kanker, kerusakan sistem saraf hingga dapat 

mengakibatkan kematian mendadak (Riska, 2016). 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas maka akan dikembangkan 

bubuk kopi dan kulit pisang untuk bahan dasar karbon aktif untuk 

pengembangan material adsorban sehingga bisa menjadi ilmu pengetahuan 

dan merupakan salah satu solusi efektif yang akan menjadi kemaslahatan 
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umum. Pengembangan adsorbansi bubuk kopi dan kulit pisang menjadi titik 

fokus pada penyerapan benzena. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengaplikasikan karbon aktif 

kopi dan kulit pisang sebagai adsorban terhadap gas benzena dengan 

menggunakan metode batch serta dengan menggunakan bantuan sensor 

MQ-135. Metode bacth merupakan suatu metode adsorpsi yang digunakan 

dengan memasukkan sampel kedalam wadah dengan suhu yang terisolasi. 

Adsorpsi secara batch memberikan gambaran kemampuan dari adsorban 

dengan cara mencampurkannya dengan adsorbat atau reaktan yang tetap 

jumlahnya pada selang waktu tertentu. Sedangkan sensor MQ-135 

digunakan untuk mendeteksi gas yang ada didalam wadah. Sensor MQ-135 

digunakan karena sensor tersebut dapat digunakan untuk mendeteksi gas 

amonia, benzena, alkohol dan beberapa jenis gas lainnya. 

Penggunaan dua bahan adsorban karbon aktif kopi Lampung dan 

kulit pisang untuk memunculkan perbandingan laju serap antara keduanya 

yang dapat diperoleh melalui uji FTIR (Fourier Transform Infra-red) dalam 

menyerap gas benzena. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah yang muncul dari latar belakang tersebut 

diatas adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana cara membuat karbon aktif berbahan dasar kopi Lampung 

dan kulit pisang sebagai bahan adsorban terhadap gas benzena? 

2. Bagaimana hasil karakterisasi Fourier Transform Infra Red (FTIR) 

karbon aktif kopi Lampung dan kulit pisang sebelum dan setelah 

menyerap gas benzena? 

3. Bagaimana laju serap material karbon aktif kulit kopi lampung dan kulit 

pisang sebelum dan setelah menyerap gas benzena menggunakan sensor 

MQ-135? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

  

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Membuat karbon aktif berbahan dasar kopi Lampung dan kulit pisang 

sebagai bahan adsorban terhadap gas benzena. 

2. Mengkaji hasil uji karakterisasi FTIR (Fourier Transform Infra Red) 

karbon aktif berbahan dasar kopi Lampung dan kulit pisang sebelum 

dan setelah menyerap gas benzena. 

3. Mengkaji laju serap material karbon aktif kopi Lampung dan kulit 

pisang sebelum dan setelah menyerap gas benzena menggunakan sensor 

MQ-135? 

 

1.4 Batasan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan dibatasi oleh hal-hal berikut: 

 

1. Membuat karbon aktif dengan bahan dasar kopi lampung dan kulit 
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pisang menggunakan aktivasi kimia dengan aktivator HCl 1 M. 

2. Untuk menghitung laju serap yang terjadi dengan menggunakan 

persamaan kinetika adsorpsi. 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Jika karbon aktif dengan bahan dasar opi lampung dan kulit pisang 

berhasil dibuat maka dapat digunakan sebagai bahan adsorban alternatif 

untuk menyerap benzena pada buangan bengkel motor. Jika bau benzena 

dapat dikurangi maka dapat meningkatkan kehigienisan dan kebersihan dari 

bengkel motor serta dapat mengurangi pencemaran udara pada umumnya.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan antara lain sebagai berikut : 

1. Karbon aktif kopi Lampung dan kulit pisang telah berhasil dibuat

dengan menggunakan aktivasi kimia dengan aktivator berupa HCl 1

M selama 48 jam, lalu dinetralkan dengan aquadest kemudian dioven

dengan suhu 200oC dan dihasilkan karbon aktif kopi Lampung dan

kulit pisang berupa serbuk berwarna hitam pekat dan padat.

2. Hasil uji FTIR karbon aktif kopi Lampung bahwa karbon aktif

sebelum menyerap benzena ditunjukkan adanya gugus fungsi O-H, C-

H, dan C=C. Seangkan setelah menyerap benzena terbentuk gugus

fungsi baru yaitu C-O dimana gugus tersebut menunjukkan bahwa

karbon aktif yang terbentuk bersifat polar yang berarti karbon aktif

telah menyerap benzena. Uji FTIR karbon aktif kulit pisang

menunjukkan bahwa terjadi pergeseran panjang gelombang pada

gugus fungsi yang terbentuk yaitu gugus fungsi O-H, C-H dan C=C.

3. Nilai laju serap yang diperoleh berdasarkan penelitian ialah karbon

aktif kopi Lampung sebesar 1x10-6 ppm/s sedangkan karbon aktif kulit

pisang sebesar 3x10-8 ppm/s.
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5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diajukan untuk penelitian ini agar dapat 

lebih baik adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan karakterisasai yang lain seperti XRF (X-Ray

Fluoresence) agar dapat diketahui komposisi kimia serta konsentrasi

unsur-unsur yang terdapat pada karbon aktif yang telah dibuat.

2. Perlu dilakukan variasi sensor gas serta bahan yang digunakan.

3. Perlu dilakukan pengembangan penelitian yaitu misalnya mengganti

bahan adsorban yang digunakan.
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